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ABSTRAK

Kehadiran Al-Qur’an maupun Hadis dalam kehidupan manusia
memberikan banyak pengaruh positif serta dijadikan sebagai pedoman
untuk menyelesaikan berbagai macam persoalan kehidupan. Respon dan
penerimaan manusia atas teks Al-Quran dan Hadis yang hidup di
lingkungan kelompok masyarakat tertentu, dapat diungkapkan dan
dikomunikasikan secara lisan maupun dalam bentuk tindakan. Sehingga
pada taraf tertentu dapat mempengaruhi individu-individu dalam
kelompok tersebut ketika berinteraksi dengan Al-Quran dan Hadis. Selain
itu, bentuk transmisi dan transformasi juga dapat dijadikan pijakan oleh
kelompok masyarakat sebagai dasar dalam melakukan sebuah tindakan
yang berasal dari pemahaman dan penghayatan selama berinteraksi
dengan Al-Quran dan Hadis.

Penelitian ini mengkaji tentang bagaimana proses penerimaan serta
respon para nasabah Bank Wakaf Mikro Almuna Berkah Mandiri Krapyak
terhadap praktik pembacaan Asmaul Husna yang dilakukan di Halagah
Mingguan. Tema dalam penelitian ini merupakan bagian dari kajian living
Qur’an dan Hadis, karena itu penelitian ini bersifat kualitatif yang di
dalam analisisnya menggunakan teori resepsi dan struktural fungsional
sebagai teori yang digunakan untuk mendekati dan memetakan respon
para nasabah terhadap pembacaan Asmaul Husna di Halagah Mingguan
serta bagaimana praktik tersebut dapat lestari hingga saat ini. Sedangkan
untuk data primer penelitian ini diperoleh melalui wawancara secara
mendalam dari para informan di lapangan.

Penelitian ini menarik kesimpulan bahwa terdapat tiga proses
resepsi yang dilakukan oleh para nasabah terhadap pembacaan Asmaul
Husna di Halagah Mingguan, yaitu resepsi eksegesis, resepsi estetis, dan
resepsi fungsional. Resepsi eksegesis menunjukkan bahwa Asmaul Husna
tidak hanya diterima dengan dibaca bait-baitnya, namun juga dipahami
dan dimaknai untuk memperoleh pemahaman yang mendalam. Resepsi
estetis menunjukkan bahwa pembacaan Asmaul Husna juga dilantunkan
secara bersama-sama dengan menggunakan lagu-lagu yang indah,
sehingga enak dan mudah untuk diresapi. Sedangkan resepsi fungsional
menunjukkan bahwa pembacaan Asmaul Husna diterima dan direspon
dengan memfungsikan Asmaul Husna secara informatif dan performatif.
Pembacaan Asmaul Husha tidak hanya dipahami makna-maknanya,
namun juga dijadikan sebagai usaha untuk mencapai tujuan tertentu.
Selain itu, dalam pembacaan Asmaul Husna terdapat tindakan yang
dilakukan oleh para nasabah dalam menjaga praktik tersebut, seperti
adaptasi, pencapaian tujuan, integrasi, dan pemeliharan praktik.

Keywords: Pembacaan Asmaul Husna, Transmisi dan Transformasi,
Teori Resepsi dan Struktural Fungsional
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehadiran Al-Qur’an maupun Hadis dalam kehidupan manusia pada
umumnya, memiliki tujuan yang terpadu dan menyeluruh, bukan sekedar
kewajiban pendekatan religius yang bersifat ritual dan mistik, yang dapat
menimbulkan formalitas dan kegersangan, namun juga sebagai petunjuk bagi
kehidupan manusia. Dalam hal ini, Al-Qur’an merupakan Kalamullzh dan Hadis
adalah petunjuk sabda Nabi Muhammad Saw. yang jika dipelajari akan membantu
masyarakat menemukan nilai-nilai yang dapat dijadikan pedoman bagi
penyelesaian berbagai problem kehidupan. Apabila dihayati dan diamalkan akan
menjadikan pikiran, rasa, dan karsa mengarah pada realitas keimanan yang
dibutuhkan bagi stabilitas dan ketentraman hidup individu maupun kelompok.

Pemahaman dan penghayatan individual terhadap Al-Qur’an dan Hadis
yang diungkapkan dan dikomunikasikan secara verbal maupun dalam bentuk
tindakan tersebut dapat mempengaruhi individu lain sehingga membentuk
kesadaran bersama, dan pada taraf tertentu melahirkan tindakan-tindakan kolektif
dan terorganisasi. Saat ini di kalangan masyarakat tertentu banyak ditemukan
kegiatan keagamaan muncul yang dilandasi dari hasil berinteraksi dengan Al-
Qur’an maupun Hadis. Di sisi lain, dengan berkembangnya kegiatan keagamaan
di masyarakat ternyata juga memiliki pengaruh terhadap permasalahan-

permasalahan dalam kehidupan bermasyarakat itu sendiri. Mereka yang tergabung



dalam kegiatan keagamaan pada umumnya merasakan rasa persaudaraan yang
lebih kuat, sebab dalam suatu kegiatan keagamaan tersebut dihadiri oleh
sekelompok orang dan memiliki manfaat yang bersifat positif. Salah satu kegiatan
keagamaan yang muncul dari hasil berinteraksi dengan Al-Qur’an dan Hadis
adalah pembacaan Asmaul Husna.

Asmaul Husna merupakan nama-nama indah yang dimiliki oleh Allah Swt.
Pada setiap nama memiliki keutamaan dan keistimewaan tersendiri. Sehingga
banyak dari kalangan masyarakat yang tertarik dengan Asmaul Husna, walaupun
hanya sekedar membacanya, mengamalkannya pada kehidupan sehari-hari
ataupun dijadikan sebagai rutinitas yang dipraktikkan dalam kelompok-kelompok
tertentu. Di kalangan masyarakat pada umumnya, Asmaul Husna sendiri bukanlah
sesuatu yang asing. Sangat banyak dari masyarakat yang telah mengamalkan
Asmaul Husna, baik dilaksanakan secara individu seperti membacanya setiap
selesai shalat maupun secara kelompok seperti membacanya dalam pengajian
rutin mingguan ataupun bulanan. Selain itu, adapula yang menjadikan Asmaul
Husna sebagai bahan ceramah dan senandung gashidah, bahkan ada juga yang
memakai Asmaul Husna untuk memberikan nama (tasmiyyah) kepada anak yang
baru lahir. Berbagai macam pengamalan Asmaul Husna yang dilakukan oleh
masyarakat tersebut semuanya merujuk kepada hadis Nabi Muhammad Saw.

Beberapa wilayah di tanah Jawa telah melestarikan pembacaan Asmaul
Husna ketika mengadakan sebuah acara. Daerah Istimewa Yogyakarta yang dicap
sebagai kota pelajar mempunyai budaya tersendiri dalam pembacaan Asmaul

Husna, khususnya di Pondok Pesantren Al Munawwir Krapyak Yogyakarta. Di



Pondok tersebut telah berjalan sebuah tradisi pembacaan Asmaul Husna yang
dilantunkan setiap bakda jamaah shalat Subuh dan Maghrib oleh para santri di
setiap asrama. Pembacaan yang sama juga dilakukan di beberapa Pondok
Pesantren yang ada di DIY, seperti Pondok Pesantren Sunan Pandanaran Sleman
dan Pondok Pesantren An Nur Ngrukem Bantul. Selain itu, pembacaan Asmaul
Husna juga dilakukan oleh Ibu-ibu pengajian yang ada di Desa-desa.

Pembacaan Asmaul Husna di Indonesia mempunyai beragam model
susunannya. Salah satunya adalah nadzam Asmaul Husna yang telah disusun oleh
KH. Amjad Al Hafidz yang hingga sekarang dinikmati oleh banyak masyarakat di
Indonesia. Beliau adalah sosok yang dikenal sebagai pengajar dan dosen di
Universitas Wahid Hasyim Semarang. Susunan nadzam Asmaul Husna yang
dikarang beliau tersebut diawali dengan lafal bismillahi bada ' na walhamdu i
rabbina dan di akhir ditambahi dengan bacaan doa. Nadzam inilah yang sampai
saat ini banyak dilantunkan oleh masyarakat Indonesia dalam berbagai kegiatan
keagamaan.® Nadzam ini juga dipraktikkan oleh para anggota nasabah Bank
Wakaf Mikro Almuna Berkah Mandiri Krapyak di dalam acara rutinan Halagah
Mingguan.

Pada perkembangannya kajian ini dikenal dengan istilah Living Quran dan
Hadis. Living Quran dan Hadis adalah kajian atau penelitian ilmiah tentang
berbagai peristiwa sosial terkait dengan kehadiran Al-Qur’an dan Hadis atau
keberadaan Al-Qur’an dan Hadis di sebuah komunitas muslim tertentu. Living

Quran dan Hadis juga bisa dimaknai sebagai “teks Al-Qur’an dan Hadis yang

! Muhammad Mundzir, “Tradisi Pembacaan Asma’ Al-Husna Di Masjid I’tikaf,
Pedurungan Kidul, Semarang (Studi Living Hadis),” TAIJDID: Jurnal limu Ushuluddin, vol. 18,
no. 2, (2019): 238.



‘hidup’ dalam masyarakat.” Pendekatan ini berusaha memotret proses
interaksi masyarakat terhadap Al-Qur’an dan Hadis, yang tidak sebatas pada
pemaknaan teksnya, tetapi lebih ditekankan pada aspek penerapan nilai-nilai
Al-Qur’an dan Hadis dalam kehidupan sehari-hari. Penerapan nilai-nilai Al-
Qur’an dan Hadis tersebut kemudian menjadi tradisi yang melembaga dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat.? Hasil dari Living Quran dan Hadis ini dapat
bermanfaat bagi agamdanya untuk dievaluasi dan ditimbang bobot manfaat dan
madaratnya terhadap berbagai praktik tentang Al-Qur’an dan Hadis yang
dijadikan obyek studi.

Asumsi awal yang dijadikan pijakan dalam penelitian ini bahwa pembacaan
Asmaul Husna merupakan sebuah perilaku yang dijadikan sebagai perantara untuk
mendekatkan diri kepada Allah Swt. dan juga sebagai media untuk berdoa. Secara
tidak langsung, hal ini menunjukkan titik sentral dari optimisme manusia akan
penghargaan terhadap sesuatu yang baik. Makna-makna yang terkandung dalam
Asmaul Husna juga memberikan nilai lebih terhadap pencerahan diri manusia.?
Pembacaan Asmaul Husna ini adalah salah satu kegiatan keagamaan yang muncul
dengan tujuan mencapai tingkat spiritualitas dan guna mendekatkan diri kepada
Allah Swt. Melalui pembacaan Asmaul Husna dengan sungguh-sungguh dapat
menjadikan manusia merasakan kenikmatan tersendiri di dalam dirinya, seperti

kelembutan hati dan ketenangan jiwa.

? Didi Junaedi, “Living Qur’an: Sebuah Pendekatan Baru Dalam Kajian Al-Qur’an (Studi
Kasus Di Pondok Pesantren As-Siroj Al-Hasan Desa Kalimukti Kec. Pabedilan Kab. Cirebon),”
Journal of Qur’an and Hadith Studies, vol. 4, no. 2 (Desember, 2015): 169-90.

° Andrian Firdaus, “Pembiasaan Membaca Asmaul Husna Dalam Menanamkan
Pengetahuan Keagamaan Pada Anak,” Jurnal Al-Amin, vol. 4, no. 4 (Juli 2019), 5.



Pada mulanya pelaksanaan pembacaan Asmaul Husna dalam Halagah
Mingguan tersebut dipromotori langsung oleh ketua Bank Wakaf Mikro, yaitu Ibu
Nyai Eni Kartika Sari. Praktik pembacaan Asmaul Husna tersebut sudah berjalan
sejak awal Bank Wakaf Mikro berdiri pada akhir tahun 2017. Pembacaan Asmaul
Husna dalam Halagah Mingguan ini menarik karena dilaksanakan di lingkungan
Lembaga keuangan, di mana pembacaan Asmaul Husna ini dilakukan bersamaan
dengan waktunya para nasabah mengangsur. Pembacaan Asmaul Husna tersebut
dilakukan sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat. Jadi, pembacaan Asmaul
Husna yang dilaksanakan pada kegiatan Halagah Mingguan (Halmi) tersebut
bukan didasarkan pada budaya, pembiasaan, pengamalan dzikir, maupun
manajemen keshalihan sosial. Pada praktiknya Asmaul Husna tidak hanya dibaca
secara bersama-sama, namun juga ada pembahasan tentang makna dan keutamaan
dari setiap nama Allah Swt yang terangkum dalam Asmaul Husna. Hal ini
dilakukan agar para anggota nasabah tidak hanya memiliki pengalaman membaca
Asmaul Husna, tetapi juga mendapatkan pengetahuan baru tentang arti dari setiap
nama-Nya.

Pada awalnya para anggota nasabah membutuhkan waktu untuk
membiasakan diri dalam mengikuti pembacaan Asmaul Husna ini. Karena setiap
orang pastinya memerlukan adaptasi terlebih dahulu dalam melakukan kebiasaan
baru dalam kehidupannya. Setelah adaptasi tentunya para nasabah memiliki tujuan
yang ingin dicapai terhadap pelaksanaan pembacaan Asmaul Husna tersebut. Dari
tujuan yang ingin dicapai itu, muncul suatu hubungan antara Pengurus BWM

dengan para nasabah. Dan akhirnya semua pihak yang terlibat dalam pembacaan



Asmaul Husna selalu memelihara hubungan itu agar para anggota nasabah selalu
menyertakan do’a dalam setiap tindakan yang dilakukannya.

Berangkat dari hasil observasi di atas, ditemukan adanya kesenjangan antara
penelitian-penelitian yang sudah ada dengan realita praktik pembacaan Asmaul
Husna yang dilaksanakan dalam kegiatan Halagah Mingguan (Halmi) tersebut.
Ada beberapa pertanyaan yang akan diajukan dalam penelitian ini sebagai asumsi
dasar untuk menjawab bagaimana proses praktik pembacaan tersebut diresepsi
oleh individu-individu dan bagaimana fungsi struktural dari pembacaan tersebut
berlangsung di dalam perilaku keberagamaan masyarakat.

Seperti apa yang telah dipaparkan di atas maka penulis merasa tertarik untuk
meneliti dan mengkaji fungsi dari pembacaan Asmaul Husna tersebut secara lebih
mendalam lagi. Menurut penulis, fenomena ini menarik untuk dikaji dan diteliti
sebagai alternative bagi suatu komunitas sosial dan lembaga keuangan untuk
selalu berinteraksi dan bergaul dengan Hadis. Dari sini, penulis akan menuangkan
penelitian ini ke dalam sebuah judul Resepsi dan Fungsi Pembacaan Asmaul
Husna Pada Halagah Mingguan Bank Wakaf Mikro Almuna Berkah

Mandiri Krapyak.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan
masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana resepsi dan fungsi pembacaan Asmaul Husna dalam Halagah

Mingguan?



2. Apa faktor-faktor yang melatarbelakangi pembacaan Asmaul Husna dalam

Halagah Mingguan?

3. Bagaimana dampak pembacaan Asmaul Husna dalam Halagah Mingguan

berpengaruh terhadap kehidupan para nasabah?

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada di atas maka dapat disimpulkan

tujuan penelitian sebagai berikut:

a.

Mengetahui resepsi dan fungsi pembacaan Asmaul Husna pada Halagah
Mingguan berlangsung.

Mengetahui faktor-faktor yang melatarbelakangi pembacaan Asmaul
Husna pada Halagah Mingguan.

Mengetahui dampak atau pengaruh pembacaan Asmaul Husna dalam

Halagah Mingguan.

2. Kegunaan Penelitian

a.

Dari aspek akademik, penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan
pustaka serta khazanah keilmuan dalam bidang Quran dan Hadis dengan
spesifik kajian Living Quran dan Living Hadis yang bersinggungan
dengan aspek sosiologi.

Dari aspek praktis, penelitian ini dimaksudkan untuk membantu
kesadaran masyarakat mengenai fungsi dan manfaat dari Pembacaan

Asmaul Husna dalam perilaku kehidupan sehari-hari.



D. Kajian Pustaka

Pada abad klasik, Asmaul Husha sudah mulai dikaji dan menjadi
perdebatan oleh para Mutakallimin (Ahli kalam/tauhid). Perdebatan berkisar pada
dzat dan sifat Allah. Misalnya pada pengikut Mu’tazilah yang berpendapat bahwa
Allah tidak memiliki sifat, mereka beranggapan bahwa pemberian sifat kepada
Tuhan akan membawa kepada paham syirik, namun pendapat ini ditentang oleh
kelompok Al-4sy’ariyyah bahwa Tuhan tetap memiliki sifat. Pada abad
pertengahan, Asmaul Husna dikaji secara panjang lebar dan menjadi pembahasan
tersendiri oleh beberapa ulama, misalnya Imam Al-Ghazali (w. 505 H) dalam
kitabnya al-Magshad al-Asna fi Syarh Asmaillahi al-Husna, Imam al-Qurthubi
(w. 550 H) dalam kitabnya al-Kitab al-Asma al-Husna, Ibnu Qayyim al-Jauziyyah
(w. 751 H) dalam kitabnya al-Asma al-Husna, dan lain-lain. Pada abad modern,
banyak pula ilmuwan Islam yang mengkaji secara luas tentang Asmaul Husnha.
Misalnya, M. Quraish Shihab yakni Menyingkap Tabir lllahi; al-Asma al-Husna
dalam Perspektif Al-Qur’an, Yasin T. Al-Jibouri dalam bukunya Bercermin pada
99 Asma Allah, dan lain-lain.

Sebagai langkah agar terhindar dari terjadinya pengulangan hasil penelitian
temuan yang membahas persoalan yang sama dan sebagai bahan pertimbangan
terhadap kajian terdahulu, maka peneliti melakukan kajian pustaka berkaitan
dengan tema yang akan diajukan dalam penelitian ini, setidaknya ada tiga
kecenderungan dalam penelitian sebelumnya yang melatarbelakangi penelitian ini.
Kecenderungan pertama adalah penelitian yang membahas tentang makna dan

esensi dari Asmaul Husna. Kecenderungan yang kedua adalah penelitian yang



membahas tentang Asmaul Husna dijadikan sebagai kajian living hadis.
Sedangkan kecenderungan yang ketiga adalah penelitian yang membahas tentang
Asmaul Husna sebagai sarana pembiasaan dan media terapi.

Kecenderungan yang pertama adalah kajian tentang Penafsiran, Makna, dan
Esensi Asmaul Husna dalam Al Qur’an. Di antaranya adalah penelitian yang
dilakukan oleh Dini Rizkiani dengan judul: “Penafsiran Sufistik Terhadap Asmaul
Husna Dalam Kitab Tafsir Al Futtuhat Al Makkiyah (Studi Analisis Surat Al 4 raf
ayat 180 dan Al Isra’ ayat 110).” Penelitian ini mengkaji tentang Asmaul Husna
dengan penafsiran lbnu Arabi dalam Kitab tafsir Al-Futtuhat Al-Makiyyah. Dalam
kitab tersebut, Ibnu Arabi meringkas jumlah Asmaul Husna menjadi 100 dan
selanjutnya Ibnu Arabi memberikan pasal atau cabang dari Asmaul Husna. Semua
macam Asma’ al-llahiyyah terbatasi dalam satu. Sebagaimana ungkapan barang
siapa yang mengenal Allah, maka ia akan mengenal segala sesuatu.”

Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Nadiatul Habibah Adam
dengan judul: “Makna Asmaul Husna Pada Akhir Ayat Al Qur’an Menurut Tafsir
Sufi (Studi Koemparatif Tafsir Al Jailani karya Syaikh Abdul Qodir Al Jailani dan
Tafsir Ruh Al Ma’ani karya Mahmud Syihabuddin Al Alusi).” Penelitian ini
berbicara tentang perbedaan penafsiran dalam memaknai Asmaul Husna.

Pemaknaan Asmaul Husna dalam Q.S. An-Nisa ayat 56 menjelaskan secara detail

* Dini Rizkani, “Penafsiran Sufistik Terhadap Asmaul Husna Dalam Kitab Tafsir Al-
Futtuhat Al-Makiyyah (Studi Analisis Surat Al-A’raf Ayat 180 dan Al-Isra' Ayat 110)” (Jakarta,
Institut IImu Al-Qur’an (11Q) Jakarta, 2019).
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bagaimana Allah Swt. memberi siksaan pada hambanya yang kufur dan
pemaknaan Asmaul Husna lebih terlihat jelas sesuai dengan konteks ayatnya.’

Berikutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Abd. Rahman R dengan
judul: “Memahami Esensi Asmaul Husna dalam Al Qur’an (Implementasinya
Sebagai Ibadah dalam Kehidupan).” Penelitian ini membahas Asmaul Husna
yang mengandung makna teologis dan makna ihsan yang diperkenalkan melalui
Al-Qur’an. Asmaul Husna menyebar di dalam Al-Qur’an dengan berbagai macam
bentuknya, yang terkadang digabungkan dengan sifat-sifat yang lain, terlepas juga
ada yang berdiri sendiri.°

Kecenderungan yang kedua adalah kajian Asmaul Husna dalam Living
Qur’an dan Hadis. Di antaranya adalah penelitian yang telah penulis lakukan dan
sudah terbit di Jurnal Living Hadis UIN Sunan Kalijaga, dengan judul: “The
Practice of Reciting Asma al-Husna in Weekly Halaga.” Pada artikel ini penulis
menjelaskan mengenai makna dari praktik Asmaul Husna yang dilakukan dalam
Halagah Mingguan, bagaimana praktik tersebut dilakukan, apa factor yang
melatarbelakanginya, dan bagaimana dapat mempengaruhi keberagaman
masyarakat. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan fenomenologi dengan
pisau analisis teori fungsional Thomas F. O’dea. Beberapa data ditemukan dalam

fenomena pembacaan Asmaul Husna, yaitu praktik tersebut pada mulanya muncul

® Nadiatul Habibah Adam, “Makna Asmaul Husna Pada Akhir Ayat Al Qur’an Menurut
Tafsir Sufi (Studi Komparatif Tafsir Al Jailani Karya Syaikh Abdul Qodir Al Jailani Dan Tafsir
Ruh Al Ma’ani Karya Mahmud Syihabuddin Al Alusi).” (Jakarta, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ)
Jakarta, 2018).

® Abdurrahman, “Memahami Esensi Asmaul Husna Dalam Al Qur’an: Implementasinya
Sebagai Ibdah Dalam Kehidupan,” Jurnal Adabiyah, vol. 2, no. 11, (2011).
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dari pemahaman hadis dan merupakan hasil dari transmisi dan transformasi hadis
yang hingga saat masih berlangsung di masyarakat.’

Selanjutnya adalah penelitian yang telah dilakukan oleh Muhammad
Mundzir dalam Jurnal Tajdid yang berjudul: “Tradisi Pembacaan Asma’ Al-
Husna di Masjid I'’tikaf, Pendurungan Kidul, Semarang (Studi Living Hadis).”
Penelitian ini membahas tentang pembacaan Asmaul Husna sebagai tradisi
keagamaan, yang memberikan kesimpulan bahwa esensi dari pelaksanaan
Pembacaan Asmaul Husna dapat memberikan ketentraman jiwa bagi jamaah yang
membacanya. Selain itu, adanya Pembacaan Asmaul Husna juga memberikan
pahala sebab dapat menciptakan forum silaturrahim antar jamaah. Sedangkan
yang dijadikan landasan dari Pembacaan Asmaul Husna adalah perintah untuk
menjaga nama-nama Allah maka dia akan masuk surga.®

Berikutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh dengan judul: “Studi
Living Qur’an, Pembacaan Rutinan Asmaul Husna di Padepokan Tawangsari
Tulungagung.” Penelitian ini dilakukan karena pembacaan rutinan Asmaul Husna
memiliki sejarah yang unik sebab ketika mendapatkannya berawal dari mimpi,
dan tidak dimunculkan secara langsung dan menyeluruh. Pengalaman bergaul
masyarakat dengan Asmaul Husna sangat beragam, mulai efek yang berbentuk

materi atau efek yang berbentuk non materi.®

" Abdul Wachid Luthfi, “The Practice of Reciting Asma’ al-Husna in Weekly Halaqa,”
Jurnal Living Hadis vol. 5, no. 2 (Oktober 24, 2020).

® Muhammad Mundzir, “Tradisi Pembacaan Asma’ Al-Husni Di Masjid I'tikaf,
Pedurungan Kidul, Semarang (Studi Living Hadis),” TAJDID: Jurnal Iimu Ushuluddin, vol. 18,
no. 2, (2019).

9 Muhammad Hafidz Mubarok, “Studi Living Qur’an, Pembacaan Rutinan Asmaul Husna
Di Padepokan Tawangsari Tulungagung” (Tulungagung, IAIN Tulungagung, 2019).
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Kecenderungan yang ketiga adalah kajian Asmaul Husna sebagai sarana
pembiasaan dan media terapi. Di antaranya adalah penelitian dengan judul:
“Pembacaan Asmaul Husna sebagai Manajemen Keshalihan Sosial,” seperti
penelitian yang telah dilakukan oleh Muniruddin dalam Jurnal Al Idarah.
Penelitian ini dibuat untuk membentuk kepribadian, karena rutinitas bacaan
menjadi hafalan sehari-hari maka timbul pula semangat ideologi yang pada
gilirannya menimbulkan semangat amal dalam membentuk keshalihan sosial.
Penelitian ini juga membuktikan luasnya pemahaman Asmaul Husna mencakup
dalam hidup dan kehidupan seorang Muslim, sehingga kalau dibaca dan diulang-
ulang serta diwiridkan akan merasuk ke dalam jiwa dan berpengaruh pada
kepribadian orang yang membacanya, sehingga masing-masing jamaah merasakan
kontak batin yang menyatu dengan jiwa Al-Qur’an dan membawa dampak positif
pada kepribadian para jamaah karena menghayatinya dalam bentuk amalan sehari-
hari.*°

Selanjutnya penelitian dengan judul: “Pembiasaan Membaca Asmaul
Husna dalam Menanamkan Pengetahuan Keagamaan Pada Anak. Membaca
Asmaul Husha sebagai sarana Pembiasaan Dalam Menanamkan Pengetahuan
Keagamaan Pada Anak Di SDIT Abata Lombok (NTB) ”, dalam Jurnal Al Amin;
Kajian Pendidikan dan Sosial Kemasyarakatan olen Andrian Firdaus. Penelitian
ini menemukan beberapa hal, 1) program pembiasaan membaca Asmaul Husna
dengan cara anak-anak disurun membuat lingkaran untuk bersama-sama

menyanyikan Asmaul Husna di dalam kelas. 2) meningkatkan daya konsentrasi

% Muniruddin, “Asmaul Husna Sebagai Manajemen Keshalihan Sosial,” Al-ldarah:
Jurnal Pengkajian Dakwah Dan Manajemen, vol. 4, no. 5 (Juli, 2017).
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anak untuk menghafal lafadz Asmaul Husna, melatih menanamkan pengetahuan
keagamaan dan, membantu pola belajar. Jadi mereka menjadi sadar dengan
pembiasaan membaca Asmaul Husna dapat menanamkan pengetahuan
keagamaan. Siswa mampu menerapkan beberapa sikap atau akhlak terpuji
terhadap sesama manusia, yaitu rasa persaudaraan yang diaplikasikan melalui
silaturrahmi, sopan santun terhadap setiap orang, bersikap jujur, baik perkataan
maupun perbuatan, begitu pula kedisiplinannya.**

Berikutnya adalah penelitian dengan judul: “Pengamalan Dzikir Asmaul
Husna sebagai Pengaruh Terhadap Peningkatan Kinerja Karyawan Pada
Industri Manufaktur Di Yogyakarta Tahun 2016 ”, dalam Jurnal IAIN Palangka
Raya oleh Dinik Rahajeng Pangestuti dan Kristantyo Setiyo Hari Purnomo.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan alternatif solusi bagaimana melakukan
pembinaan kepada karyawan secara mendasar dengan dzikir Asmaul Husna.
Selain itu sebagai langkah awal pembiasaan diri untuk selalu melibatkan Sang
Pencipta dalam setiap gerak kehidupan. Sedangkan penelitian ini menghasilkan,
pertama; pengamalan dzikir Asmaul Husna mempengaruhi kinerja dari aspek
Quantity of WorK, Quality of Work, Job Knowledge, and Creativity. Kedua;
tingkat rutin atau tidaknya pengamalan, banyaknya bacaan dan jangka waktu
pengamalan mempengaruhi kinerja. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan

gambaran bahwa aspek religi menjadi bagian yang sangat penting dalam sendi

1 Andrian Firdaus, “Pembiasaan Membaca Asmaul Husna Dalam Menanamkan
Pengetahuan Keagamaan Pada Anak,” Jurnal Al-Amin, vol. 4, no. 4 (Juli 2019).
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kehidupan khususnya dalam hal penyajian hasil kerja yang meningkat dari waktu

ke waktu.'?

. Kerangka Teori
Kerangka teori merupakan konsep tentang bagaimana suatu teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi. Teori yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Resepsi dan Teori Fungsionalisme
Struktural. Teori-teori tersebut diuraikan sebagai berikut:
1. Teori Resepsi
Teori resepsi merupakan teori yang mulanya digunakan dalam teori
sastra untuk meneliti teks sastra dengan bertitik-tolak pada pembaca yang
memberi reaksi atau tanggapan terhadap suatu teks. Teori ini menekankan
peran pembaca dalam membentuk makna sebuah karya sastra. Pembaca
selaku pemberi makna adalah variabel menurut ruang, waktu, dan golongan
sosial-budaya.’® Teori Resepsi ini pada mulanya berkembang di Jerman yang
dipelopori oleh H.R. Jauss sebagai sebuah aplikasi historis dari tanggapan
pembaca, di mana fokus kajiannya terletak pada penerimaan sebuah teks.
Hasrat utamanya bukanlah pada tanggapan seorang pembaca, namun lebih
kepada perubahan tanggapan pembaca terhadap suatu teks yang sama

ataupun berbeda.

2 Dinik Fitri Rahajeng, “Pengaruh Pengamalan Dzikir Asmaa-ul Husna terhadap
Peningkatan Kinerja Karyawan pada Industri Manufaktur di Yogyakarta Tahun 2016,” Jurnal Al-
Qardh, No. 2 (2017): 81-93.

13 Saifuddin Zuhri Qudsy, “Living Hadis: Genealogi, Teori, Dan Aplikasi” Vol. 1 (Mei
2016): 165.
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Ahmad Rafig dalam disertasinya menjelaskan definisi resepsi dengan
istilah umum yang artinya tindakan menerima sesuatu. Tindakan menerima
sesuatu di sini adalah uraian bagaimana seseorang menerima dan bereaksi
terhadap Al-Qur’an dengan cara menerima, merespon, memanfaatkan, atau
menggunakannya baik sebagai teks yang memuat susunan sintaksis atau
sebagai mushaf yang dibukukan yang memiliki maknanya sendiri atau
sekumpulan lepas kata-kata yang mempunyai makna tertentu.** Kehadiran
teori resepsi ini pada perkembangannya dapat menjadi instrumen baru dalam
kajian Living Quran.

Selanjutnya teori resepsi ini juga tergolong dalam kajian fungsi, baik
sebagai fungsi informatif maupun performatif. Fungsi informatif berarti Al-
Qur’an hanya sebatas dibaca dan dipahami sebagai dasar sebuah amalan baik
dalam bidang ubudiyah ataupun yang lainnya. Sedangkan dalam fungsi
performatif lebih cenderung kepada aksi. Di mana Al-Qur’an diberlakukan
oleh pembacanya dengan berbagai macam cara, hingga muncul fenomena-
fenomena seperti khataman, ijazahan, rugyah, dan lain sebagainya dengan
menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an.”> Ahmad Rafiq membagi kajian resepsi
Al-Qur’an ke dalam tiga bentuk penerimaan, yakni resepsi eksegesis, resepsi
estetis dan resepsi fungsional. Resepsi-resepsi ini digunakan untuk
menemukan tindakan penerimaan seseorang terhadap suatu teks ataupun

praktik.

% Ahmad Rafiq, The Reception of the Qur’an in Indonesia: A Case Study of the Place of
the Qur’an in a Non-Arabic Speaking Community, (Univ Temple Florida, 2014).

15 Islah Gusmian, dkk. Editor: Ahmad Rafiq, Living Qur’an: Teks, Praktik, Dan Idealitas
Dalam Performasi Al-Qur’an, (Yogyakarta: Ladang Kata dan AIAT Indonesia, 2020), xi.
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Pertama, resepsi eksegesis. Jika dilihat dari kacamata etimologis, kata
eksegesis berasal Bahasa Yunani ‘eksigisthe’ yang memiliki arti membawa
keluar atau mengeluarkan. Resepsi eksegesis pada umumnya digunakan
untuk menjelaskan teks agama atau kitab suci. Pada konteks Al-Qur’an, Jane
Dammen McAuliffe menyatakan bahwa eksegesis merupakan terjemahan
dari tafsir. Maka sebab itu, tafsir melambangkan proses penafsiran tekstual,
utamanya pada penafsiran kitab suci. *® Dari pengertian tersebut dapat
disimpulkan bahwa resepsi eksegesis merupakan sebuah tindakan menerima
Al-Qur’an dengan menafsirkan apa yang terkandung dalam ayat-ayat Al-
Qur’an. Di sini Al-Qur’an diposisikan sebagai teks yang berbahasa arab dan
bermakna secara bahasa. Selebihnya resepsi eksegesis mewujud dalam
bentuk praktik penafsiran Al-Qur’an dan karya-karya tafsir.

Kedua, resepsi estetis. Apabila dilihat dari kacamata etimologis, kata
estetis berasal dari Bahasa Yunani ‘aisthetikos’ yang memiliki arti persepsi
indrawi. Luis Kastoff mengartikan estetis dengan sebuah pengetahuan
mengenai yang indah, dan hanya membahas sebuah keindahan di dalam
sebuah karya seni.*’ Jika dikaitkan dengan Al-Qur’an, estetis di sini dapat
diartikan sebagai penerimaan Al-Qur’an dari segi keindahan yang terdapat
dalam Al-Qur’an. Al-Qur’an diposisikan sebagai teks yang bernilai estetis
atau keindahan dan diterima dengan cara yang estetis pula. Al-Qur’an

diresepsi secara estetis ini berusaha untuk menunjukkan keindahan inhern Al-

1 Ahmad Rafiq, Sejarah Al-Qur’an: Dasri Pewahyuan Ke Resepsi, Sebuah Pencarian
Awal Metodologis Dalam Islam Tradisi Dan Peradaban, (Yogyakarta: Suka Press, 2012), 73.

Y Lingga Agung, Estetika: Pengantar, Sejarah, Dan Konsep, (Yogyakarta: PT Kanisus,
2017), 3.
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Qur’an yang dituangkan seperti dalam bentuk puitik, melodik, yang
terkandung dalam Al-Qur’an.*® Dengan artian Al-Qur’an diresepsi Secara
estetis artinya Al-Qur’an dapat ditulis, dibaca atau disuarakan dan
ditampilkan dalam bentuk yang estetis pula.

Ketiga, resepsi fungsional. Menurut Horald Coward, resepsi fungsional
dapat diartikan sebagai penerimaan kitab suci yang mempunyai daya tahan
yang kuat dalam tradisi lisan, dan dilengkapi dengan respon pendengar selain
respon pembaca. Di sini Coward melihat kitab suci memiliki fungsi sebagai
symbol dari tanda. Dalam resepsi ini Al-Qur’an diposisikan sebagai kitab
yang ditujukan kepada manusia untuk dipergunakan dengan tujuan tertentu.
Resepsi fungsional ini meliputi fungsi performatif, di mana Al-Qur’an
digunakan lewat pembacaan atau panggilan untuk mencukupi kebutuhan
tertentu.™

Resepsi fungsional di sini dibagi menjadi dua macam, yaitu fungsional
informatif dan fungsional performatif. Sam D. Gill menjelaskan bahwa fungsi
informatif fokus pada bagaimana penganut agama mengapresiasi kitab suci
dengan memahami kitab suci dengan memahami makna yang terkandung
dalamnya. Aspek ini tercermin sebagai fungsi kitab suci sebagai teks yang
dibaca, dipahami, dan diamalkan. Sedangkan fungsi performatif lebih
menekankan upaya ekspresi simbolik dari penganut agama yang dapat

muncul dari sisi dalam maupun luar kitab suci. Oleh karena itu, Al-Qur’an

18 Rafiq, “The Reception of the Qur’an in Indonesia, 13.
19 Rafiq, “The Reception of the Qur’an in Indonesia, 14.
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yang diyakini eksistensinya sebagai Kitab suci bagi umat Islam tidak lepas
dari fungsinya sebagai informatif dan performatif.°
2. Teori Struktural Fungsional

Teori Struktural Fungsional merupakan teori sosiologi modern yang lahir
pada masa modernisasi dunia yang mengalami perkembangan secara cepat.
Teori ini pertama kali dikembangkan dan diperkenalkan oleh Talcott Parsons.
Talcott Parsons merupakan seorang sosiolog kontemporer dari Amerika yang
menggunakan pendekatan fungsional dalam melihat masyarakat, baik yang
menyangkut fungsi dan prosesnya.* Teori Struktural Fungsional adalah akar
dan produk dari perkembangan masyarakat ilmu pengetahuan. Pada awalnya
teori ini dipelopori oleh Auguste Comte (1798-1857), Herbert Spencer (1820-
1903) dan selanjutnya dikembangkan oleh Durkheim (1858-1917). Teori ini
sangat berpengaruh dalam pemikiran sosiologi Amerika Serikat, sehingga
setidaknya sampai dua decade setelah Perang Dunia Il, perspektif ini bisa
dikata identic dengan sosiologi itu sendiri.?

Asumsi - dasar yang melatarbelakangi munculnya Teori Struktural
Fungsional adalah suatu masyarakat terintegrasi atas dasar kesepakatan dari
para anggotanya terhadap nilai-nilai kemasyarakatan tertentu yang memiliki
kemampuan mengatasi sebuah perbedaan, sehingga masyarakat tersebut

dilihat sebagai suatu system yang secara fungsional terintegrasi dalam suatu

%0 Sam D. Gill, “Nonliterate Tradition and Holy Books” dalam The Holy Book in
Comparation Perspektif, (Columbia: University of South Carol Press, 1993), 224-238.

2! Novri Susan Channel, 2020, 28 April. Teori Fungsionalisme Struktural (Dasar) —
Sosiologi. Youtube: https://www.youtube.com/watch?v=r-L15 26yZs.

22 Zainuddin Maliki, Rekonstruksi Teori Sosial Modern, (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2012), 42.
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keseimbangan. Dengan demikian, masyarakat merupakan kumpulan system-
sistem social yang satu sama lain berhubungan dan saling ketergantungan.?®
Teori Struktural Fungsional sering menggunakan konsep system Kketika
membahas struktur atau lembaga. Sistem tersebut adalah organisasi dari
keseluruhan bagian-bagian yang saling tergantung untuk mengartikan bahwa
structural fungsional terdiri dari bagian yang sesuai, rapi, teratur, dan saling
bergantung.

Teori Struktural Fungsional beranggapan bahwa masyarakat merupakan
sistem yang secara fungsional terintegrasi ke dalam keseimbangan. Talcott
Parsons menyatakan bahwa yang menjadi persyaratan fungsional dalam
sistem masyarakat dapat dianalisis, baik yang menyangkut struktur maupun
tindakan sosial. Ada empat persyaratan fungsional mendasar yang berlaku
agar suatu system dapat lestari. Talcott Parsons menyebut empat persyaratan
tersebut dengan singkatan AGIL, yaitu Adaptation (Adaptasi), Goal
Attainment (Pencapaian Tujuan), Integration (Integrasi), dan Latency
(Pemeliharaan Pola).**

a. Adaptation (Adaptasi)
Adaptation merupakan kemampuan masyarakat untuk berinteraksi
dengan lingkungan yang ada dan alam sekitarnya. Hal ini mencakup

semua hal seperti mengumpulkan sumber-sumber kehidupan dan

% Herman Avrisandi, Buku Pintar Pemikiran Tokoh-Tokoh Sosiologi Dari Klasik Sampai
Modern, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2015), 131.
? |an Crab, Teori-Teori Sosial Modern, (Jakarta: CV. Rajawali, 1992), 68.
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1> Adaptation dapat diartikan sebagai

komoditas serta redistribusi sosia
system yang memaksa individu untuk menerima dan menjalankan system
tanpa bisa atau boleh mempertanyakan. Setiap individu yang lahir di
dalam masyarakat dan kemudian tumbuh berkembang melakukan proses
adaptasi, individu tidak memiliki kehendak untuk melakukan proses
adaptasi, namun system dalam konsep adaptasi ini memaksa individu
untuk mengambil penyesuaian nilai-nilai norma yang ada.

Adaptasi juga dapat diartikan sebagai sebuah system yang harus bisa
menyelesaikan keadaan eksternal yang fatal, di sini system harus dapat
menyesuaikan dengan lingkungannya. Masyarakat sebagai bagian dari
system harus dapat mempertahankan diri dengan cara menyesuaiakan diri
dengan lingkungan yang ada. Adaptasi meliputi usaha menyelamatkan
sumber-sumber yang ada di masyarakat, dan selanjutnya mengirimkannya
melalui system yang ada. Setiap anggota masyarakat dituntut mempunyai
keahlian untuk memobilisasi setiap sumber yang ada di lingkungannya
sampai system tersebut dapat berjalan dengan baik.*

b. Goal Attainment (Pencapaian Tujuan)

Goal Attainment merupakan kecakapan untuk mengatur dan

menyusun tujuan-tujuan masa depan dan membuat keputusan yang sesuai

dengan tujuan tersebut.?” Goal Attainment dapat diartikan sebagai sebuah

system yang harus dapat menjelaskan dan mencapai tujuan utamanya.

2 Talcott Parsons, Social Systems and The Evolution of Action Theory, (New York: The
Free Press, 1975), xviii.

% Crab, Teori-Teori Sosial Modern, 68.

?" Parsons, “Social Systems and The Evolution of Action Theory, Xviii.
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Setiap system itu pasti memiliki goal atau tujuan. Tujuan dari system itu
adalah membagi peranan. Sistem yang sudah ada membagi peranan untuk
setiap individu yang menjadi anggotanya. Goal Attainment ini terkait
dengan usaha menetapkan prioritas di antara tujuan-tujuan system yang
ada, dan selanjutnya mengantarkan sumber-sumber system untuk
mencapai tujuan. Fungsi dari goal attainment adalah untuk mengerahkan
kemampuan masyarakat guna mencapai tujuan secara bersama-sama.”®
Integration (Integrasi)

Integration merupakan harmonisasi keseluruhan anggota system
sosial yang mengatur nilai-nilai atau norma-norma pada masyarakat yang
telah ditetapkan. Integration seringkali diartikan sebagai proses individu
bersatu dengan system. Sistem menyediakan mekanisme sanksi
(hukuman) dan reward (penghargaan) kepada setiap individu berdasar
pada pelaksanaan peranan masing-masing. Di sinilah peran nilai tersebut
sebagai pengintegrasi sebuah system social. * Sebuah system wajib
mengatur hubungan antara bagian-bagian yang menjadi komponennya,
yakni tindakan koordinasi dan menjaga hubungan antar unit-unit system
yang ada di lingkungannya. Di mana system tersebut dituntut mampu
untuk mengatur sebuah hubungan sebaik mungkin, supaya di antara

system dapat berjalan dengan semestinya.*

%8 Crab, Teori-Teori Sosial Modern, 70.
 parsons, Social Systems and The Evolution of Action Theory, xviii.
%0 Crab, Teori-Teori Sosial Modern, 71.
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d. Latency (Pemeliharaan Pola)

Latency merupakan pemeliharaan pola, dalam hal ini nilai-nilai
kemasyarakatan tertentu seperti budaya, bahasa, norma, aturan, dan
sebagainya.>! Latency dapat diartikan sebagai dimensi di dalam system
yang berkaitan dengan bagaimana seluruh individu-individu yang
mengambil peranan itu memiliki mekanisme untuk menjaga peranan satu
dengan peranan yang lain. Mekanisme yang membuat para individu
sebagai anggota mengetahui tentang hubungan kesalingtergantungan dari
peranan masing-masing di dalam masyarakat. Latency di sini terkait
dengan usaha bagaimana meyakinkan actor yang berada di dalam sebuah
system untuk menampilkan katakteristik yang cocok, baik yang

berhubungan dengan motif, kebutuhan, dan perannya.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research)
karena sumber data primer penulis adalah data yang terdapat di lapangan, dan
fokus penelitian penulis adalah resepsi para anggota nasabah terhadap
pelaksanaan Pembacaan Asmaul Husna yang ada di Halagah Mingguan Bank
Wakaf Mikro Almuna Berkah Mandiri. Menurut Crasswel, ada beberapa
asumsi dasar yang digunakan dalam pendekatan kualitatif yaitu pertama,

penelitian kualitatif lebih menekankan proses daripada hasil. Kedua,

8 Parsons, “Social Systems and The Evolution of Action Theory, Xviii.
%2 Crab, “Teori-Teori Sosial Modern, 71.
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penelitian kualitatif lebih menekankan interpretasi. Ketiga, penelitian
kualitatif merupakan alat utama dalam mengumpulkan data dan analisis data
dengan terjun langsung ke lapangan untuk melakukan observasi partisipasi di
lapangan. Keempat, penelitian kualitatif menggambarkan bahwa peneliti
terlibat langsung dalam proses penelitian, interpretasi data, dan pencapaian
pemahaman melalui kata atau gambar.*®

Sedangkan metode analisa data dalam penelitian ini adalah deskriptif-
analitis. Deskriptif berfungsi untuk menggambarkan tentang Bank Wakaf
Mikro secara utuh, segala kegiatan yang dilakukan di lembaga tersebut, serta
yang terpenting adalah menggambarkan proses pelaksanaan Pembacaan
Asmaul Husna di lembaga tersebut. Setelah digambarkan secara utuh, data
tersebut akan dianalisis menggunakan tahapan-tahapan analisis serta teori
yang telah dipaparkan. Jadi, metode ini penulis gunakan untuk mengungkap
dan menemukan bagaimana pandangan para anggota nasabah mengenai
pelaksanaan Pembacaan Asmaul Husna dalam Halagah Mingguan.
Sumber Data

Data penelitian-ini terdiri dari dua jenis sumber data yaitu data primer
dan data sekunder. Data primer didapatkan dari objeknya langsung, dalam hal
ini peneliti melakukan proses wawancara langsung dengan informan, yaitu di
antaranya ada Pengurus, Pengelola, dan Anggota Nasabah selaku peserta dari

Halagah Mingguan untuk mendapatkan informasi mengenai motivasi mereka

% Misbah Zulfa Elizabeth, Metode Etnografi, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), 5.
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dalam pelaksanaan Pembacaan Asmaul Husna dan proses dari pelaksanaan
Pembacaan Asmaul Husna menurut para anggota nasabah tersebut.

Sementara data sekunder dari penelitian ini bersumber dari buku-buku,
jurnal, tesis, skripsi, laporan penelitian, ataupun tulisan lain yang berfungsi
untuk mendapatkan data mengenai Pembacaan Asmaul Husna dan data
lainnya yang memang berhubungan dengan penelitian penulis.

3. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif
didefinisikan sebagai metode penelitian IlImu-ilmu  Sosial yang
mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-kata (lisan maupun
tulisan) dan perbuatan-perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha
menghitung atau mengkuantifikasikan data kualitatif yang telah diperoleh dan
tidak menganalisis angka-angka.** Karena penelitian ini merupakan jenis
penelitian lapangan dengan metode deskriptif-analitis dan dengan
menggunakan pendekatan etnografis, maka dalam pengumpulan data, penulis
menggunakan tiga teknik yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.
a. Observasi

Salah satu metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

ini adalah dengan melakukan observasi guna memperoleh data.

Observasi merupakan sebuah metode pengumpulan data untuk

mengamati dan mendengar dalam rangka memahami, mencari jawaban

dan mencari bukti terhadap sesuatu yang diteliti selama beberapa waktu

* Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif sebagai Upaya Mendukung Penggunaan
Penelitian Kualitatif dalam Berbagai Disiplin lmu, (Jakarta: P.T. Raja Grafindo Persada, 2014),
13.
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tanpa mempengaruhi sesuatu yang diobservasi dengan mencatat,
merekam, dan memotret sesuatu yang diteliti menemukan analisis data.
Jadi metode ini digunakan untuk mengetahui bagaimana rutinitas para
anggota nasabah Bank Wakaf Mikro. Metode Observasi juga dilakukan
untuk melihat secara langsung pelaksanaan pembacaan Asmaul Husha
pada Halagah Mingguan (Halmi) yang diikuti oleh seluruh anggota
nasabah Bank Wakaf Mikro. Selain itu, tujuan dari observasi adalah
untuk mengetahui sejauh mana kebenaran informasi yang nantinya
diberikan oleh informan. Subyek dari penelitian ini adalah individu yang
mampu memberikan informasi dan data-data mengenai masalah yang ada
kepada peneliti. Yang menjadi obyek penelitian ini adalah pengurus,
pengelola, dan anggota nasabah pada masing-masing Halagah Mingguan

(Halmi).

. Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara peneliti dengan subjek
penelitian terkait objek yang akan diteliti untuk mendapatkan informasi
dan data-data. Wawancara dilaksanakan dengan narasumber pada waktu
dan tempat sesual perjanjian yang sudah disepakati. Jenis wawancara
yang dilakukan pada penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur
dan wawancara mendalam (in-depth interview). Hal tersebut dilakukan
oleh peneliti untuk memperoleh data secara terbuka dan mendalam dari
narasumber baik pengurus, pengelola, maupun anggota nasabah Bank

Wakaf Mikro Almuna Berkah Mandiri, yang mampu dan diyakini
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mengetahui fokusnya peranan pembacaan Asmaul Husna dalam Halagah
Mingguan.
c. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata ‘dokumen’ yang berarti barang-barang
tertulis. Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data dengan
menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.
Selanjutnya metode ini digunakan untuk mencari data sekunder di Bank
Wakaf Mikro Almuna Berkah Mandiri, yang berupa dokumen-dokumen
seperti gambaran umum Bank Wakaf Mikro Almuna Berkah Mandiri,
dokumen anggota nasabah, agenda kegiatan Halagah Mingguan, serta
dokumen-dokumen lain yang berhubungan dengan pokok masalah yang
akan diteliti.
4. Teknik Analisis Data
Untuk memperoleh data, teknis analisis data yang akan dipakai oleh
peneliti ‘dalam menganalisa data-data mengenai pembacaan Asmaul Husna
dalam Halagah Mingguan menggunakan beberapa tahapan, yakni tahapan
mereduksi data, memaparkan bahan empirik, dan kemudian menarik
kesimpulan serta memverifikasikannya. Seluruh data yang berasal dari hasil
wawancara, pengamatan, arsip maupun dokumen laporan akan ditelaah.
Setelah itu data yang masih kasar tersebut direduksi untuk disederhanakan,
dan diabstraksi/dirangkum sehingga dapat digolongkan, diarahkan dan

diorganisir. Data kemudian dipaparkan/disajikan dalam bentuk teks sehingga
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membantu dalam penyusunan analisis dan upaya merumuskan konsep. Data
yang dipaparkan tersebut kemudian ditafsirkan maknanya dan diverifikasi.
Hasil verifikasi tentu saja perlu ditinjau dengan melihat kembali ke lapangan

atau didiskusikan secara informal maupun formal.

G. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar pembahasan dalam tesis ini dibagi dalam tiga bagian,
yaitu pendahuluan, isi dan penutup. Pada setiap bagian masing-masing memuat
sub-sub bab.
Bab I: Dalam bab pertama ini membahas pendahuluan tentang penelitian yang
akan diteliti, yang di dalamnya berisi a) latar belakang masalah dalam penelitian
ini, di dalamnya menguraikan proses munculnya permasalahan dalam penelitian
serta mengungkap alasan peneliti mengangkat tema penelitian tersebut. b)
rumusan masalah yang menjadi batasan dalam penelitian ini, berisikan
pertanyaan-pertanyaan yang telah dirumuskan sesuai dengan permasalahan yang
diangkat dalam penelitian. ¢) tujuan dan kegunaan penelitian, d) kajian pustaka, di
dalamnya berisikan pemaparan penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki
tema kajian yang sama guna membedakan penelitian terdahulu dengan penelitian
yang akan dilakukan. €) kerangka teori, f) metode penelitian, dan g) sistematika
pembahasan.
Bab I1: Adapun pada bab kedua ini membahas tentang gambaran umum tentang

Asmaul Husna, baik pengertian
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Bab 111: Penjelasan dalam Bab 11l ini berisi tentang praktik Pembacaan Asmaul
Husna yang dilakukan oleh nasabah dalam Halagah Mingguan Bank Wakaf Mikro
Almuna Berkah Mandiri.

Bab 1V: Pada Bab IV ini berisikan mengenai analisis Teori Resepsi dan Teori
Struktural Fungsional dalam menemukan resepsi dan fungsi dari Pembacaan
Asmaul Husna yang dilakukan di Halagah Mingguan Bank Wakaf Mikro Almuna
Berkah Mandiri. Dengan demikian pertanyaan-pertanyaan yang dirumuskan dari
teori di atas akan terjawab dan dipaparkan pada bab ini.

Bab V: Dalam bab yang terakhir ini berisi Penutup yang meliputi kesimpulan dari
isi pembahasan tentang penelitian Resepsi dan Fungsi Pembacaan Asmaul Husna
dalam Halagah Mingguan Bank Wakaf Mikro, dan diikuti dengan saran serta

lampiran-lampiran.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah diuraikan panjang lebar di depan, terdapat
beberapa kesimpulan dari penelitian ini. Kesimpulan ini menjawab semua
pertanyaan yang telah diajukan pada rumusan masalah. Berdasarkan temuan
data dan analisis yang dilakukan, kesimpulan dari penelitian ini diketahui
sebagai berikut:

Resepsi terhadap pembacaan Asmaul Husna yang telah dilakukan oleh
nasabah Bank Wakaf Mikro Almuna Berkah Mandiri mencakup tiga resepsi
sekaligus. Pertama, nasabah merespsi pembacaan Asmauk Husna secara
eksegesi, sebab telah dilakukan kajian makna dan keutamaan yang terkandung
dari Asmaul Husna. Kedua, nasabah meresepsi pembacaan Asmaul Husna
secara estetis, karena dalam praktiknya dibaca menggunakan lagu-lagu yang
memiliki nada dan irama yang indah. Ketiga, nasabah meresepsi pembacaan
Asmaul Husna secara fungsional, yakni memfungsikan pembacaan Asmaul
Husna sebagai praktik yang memiliki efek positif bagi keberlangsungan hidup,
baik secara informatif maupun performatif.

Terdapat dua faktor yang melatarbelakangi pembacaan Asmaul Husna
tersebut sehingga memberikan dampak bagi nasabah. Kedua faktor tersebut
adalah faktor normatif dan faktor historis. Bukti faktor normatifnya adalah

kontruksi pengetahuan yang dilakukan oleh pengurus Bank Wakaf Mikro

106
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terhadap ayat Al-Quran dan Hadis nabi yang melandasi pengamalan
pembacaan Asmaul Husna. Sedangkan faktor historisnya adalah budaya
pembacaan Asmaul Husha di Pondok Pesantren Al Munawwir yang
mempengaruhi pengalaman pengurus Bank Wakaf Mikro, sehingga menjadi
pembacaan Asmaul Husna dijadikan sebagai sarana dalam pemberdayaan
masyarakat sebagai bentuk kegiatan keagamaan yang baru.

Adapun dampak dari pembacaan Asmaul Husna yang dirasakan oleh
para nasabah sangat banyak sekali dan beragam. Di antaranya adalah 1)
ketenangan hati, 2) merasa dekat dengan Allah Swt., 3) bentuk kepasrahan
yang total kepada Allah Swt., 4) bersyukur menjadi orang muslim, 5)
mendapat berkah, 6) Allah Swt. pemberi solusi segala permasalahan
kehidupan, 7) terhindar dari segala macam penyakit, baik ruhani maupun

jasmani.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana yang telah diuraikan di atas,
masih terdapat begitu banyak kelemahan dan kekurangan. Selain itu, banyak
hal dan tema dalam penelitian ini yang masih terbuka untuk dikaji kembali,
baik berkaitan dengan metode dan pendekatan yang digunakan maupun
berkaitan dengan hasil penelitian di lapangan terkait respon masyarakat
terhadap praktik pembacaan Asmaul Husna. Berikut ini beberapa saran dari
peneliti, terkhusus bagi para akademisi yang memiliki concern dalam

melakukan penelitian baik di bidang kajian teks maupun di lapangan, yaitu:
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1. Aspek Metodologis
Berdasarkan pengalaman peneliti, dalam sebuah penelitian khususnya
yang dilakukan di lapangan dengan tujuan menggali fenomena sosial yang
terjadi di tengah masyarakat, maka akan dibutuhkan lebih dari satu teori
dan pendekatan yang digunakan. Hal ini dikarenakan setiap fenomena
sosial yang muncul di tengah masyarakat tersebut selain tidak berdiri
sendiri, namun juga ada faktor yang melatarbelakanginya serta memiliki
kompleksitas masalah yang berbeda-beda.

2. Aspek Materi Penelitian
Sebagai peneliti dalam melakukan penelitian ini waktunya sangat terbatas,
maka banyak aspek menarik yang seharusnya dapat tergali secara
mendalam dalam penelitian ini, namun pada akhirnya terabaikan. Masih
terdapat banyak celah dari praktik pembacaan Asmaul Husna yang
berlangsung dalam Halagah Mingguan untuk digali dan dijadikan bahan

penelitian dengan sudut pandang dan pendekatan yang berbeda.
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